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BAB V
PERANCANGAN SISTEM

5.1. Tujuan Perancangan Sistem
	Setelah dilakukan analisis sistem, tahap selanjutnya adalah tahap perancangan sistem yang dilakukan berdasarkan kebutuhan manajemen dan memperbaiki kelemahan yang ada.
	Tujuan dari perancangan sistem adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data dengan bantuan komputer. Rancangan sistem yang baru akan diterapkan suatu kegiatan untuk menemukan dan mengembangkan metode-metode prosedur dan proses suatu data agar tujuan dari suatu organisasi dapat tercapai. Sedangkan tujuan utama dari perancangan sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada pemakai (user) mengenai sistem yang baru. Adapun suatu rencana perancangan sistem baru yang mempunyai tujuan utama yaitu :
1. Agar sistem komputerisasi dapat lebih meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja pada bagian keuangan.
2. Memperkecil kesalahan dan permasalahan yang timbul didalam proses perancangan sistem data gaji pegawai.
3. Hasil program pengolahan datanya akan lebih efisien, efektif dan mudah digunakan.
5.2.  Analisis Sistem Yang Diusulkan
	Analisis yang diusulkan penulis dapat digambarkan pada flow map, diagram konteks dan data flow diagram.
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]5.2.1. Flow Map
	Flow map merupakan gambaran secara keseluruhan sistem, berikut dibawah ini adalah gambaran flow map yang diusulkan.


Gambar 5.0 Flowmap yang diusulkan
5.2.2. Diagram Konteks
	Diagram konteks merupakan alat untuk memodelkan sistem secara global atau secara garis besar saja. Digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar yang berhubungan.


Gambar 5.1. Diagram Konteks yang diusulkan
5.2.3. Data Flow Diagram
	Data flow diagram dimaksudkan untuk menggambarkan aliran data sistem yang telah ada sebelumnya atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logis tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.


Gambar 5.2. Data flow diagram yang diusulkan
5.2.4. Kamus Data
	Kamus data adalah suatu kamus yang berfungsi untuk mendekripsikan data dan aliran informasi yang ada di DFD, kamus data digunakan dalam perancangan basis data yang dipakai dalam pembuatan program aplikasi. Keterangan yang lebih rinci adalah sebagai berikut :
1) Nama aliran data	: data pegawai 
Bentuk 		: dokumen
Aliran data	: entitas 1 ke proses 1, proses 1 ke F.data pegawai, F.data pegawai ke proses 6
Volume	: 1 rangkap
Periode	: setiap ada karyawan baru
Struktur data 	: nip, nama, jns_kelamin, agama, tmp_lahir, tgl_lahir, status, jml_anak,  kode_jabatan, jabatan, alamat.
2) Nama aliran data	: data absen
Bentuk		: dokumen
Aliran data	: entitas 1 ke proses 2, proses 2 ke F.data pegawai, F.data pegawai ke proses 6
Volume		: 1 rangkap
Periode		: per 1 bulan
Struktur data	: absen pegawai
3) Nama aliran data 	: data gaji pegawai
Bentuk		: file
Aliran data	: proses 3 ke F.data gaji, F.data gaji ke proses 3, F.data gaji ke proses 4, proses 4 ke F.data gaji, F.data gaji ke proses 5, F.data gaji ke proses 7
Volume	: 1 file
Periode	: per 1 bulan
Struktur data	:no_slip, nip, nama, jabatan, gapok, absen, T_suami/istri, T_anak, T_kesehatan, pot_pph21, pot_lain, total_gaji.
4) Nama aliran data	: laporan data pegawai
Bentuk		: dokumen
Aliran data		: proses 6 ke entitas 2 
Volume		: 1 rangkap
Periode		: per 1 bulan
Struktur data	: nip, nama, alamat, tmp_lahir, tgl_lahir, agama, jns_kelamin, jabatan, status
5) Nama aliran data	: laporan gaji pegawai
Bentuk		: dokumen
Aliran data		: proses 5 entitas 2
Volume		: 1 rangkap
Periode		: per 1 bulan
Struktur data	:nip, nama, jabatan, gapok, T_suami/istri, T_anak, T_kesehatan, pot_pph21, pot_lain, total_gaji.
6) Nama aliran data	: slip gaji 
Bentuk		: dokumen
Aliran data	: proses 7 ke entitas 1
Volume	: 1 rangkap
Periode	: per 1 bulan
Struktur  data	: tgl_slip nip, nama, jabatan, T_istri, T_anak, T_kesehatan, pot_pph21, pot_lain, total_gaji.

5.2.5. Normalisasi
	Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Berikut ini adalah tahap atau cara penormalisasian :
1. Bentuk tidak normal
{nip, nama, jns_kelamin, agama, tmp_lahir, tgl_lahir, status, jml_anak,  kode_jabatan, jabatan, alamat, no_slip, nip, nama, jabatan, gapok, absen, T_suami/istri, T_anak, T_kesehatan, pot_pph21, pot_lain, total_gaji, nip, nama, alamat, tmp_lahir, tgl_lahir, agama, jns_kelamin, jabatan, status, nip, nama, jabatan, gapok, T_suami/istri, T_anak, T_kesehatan, pot_pph21, pot_lain, total_gaji, tgl_slip nip, nama, jabatan, T_istri, T_anak, T_kesehatan, pot_pph21, pot_lain, total_gaji}
2. Bentuk normal ke-1 
{nip*, nama, alamat, tmp_lahir, tgl_lahir, jenis_kelamin, agama, kode_jabatan*,  jabatan, status, jml_anak, no_slip, tgl_slip, gapok, absen, T_suami/istri, T_anak, T_kesehatan, Pot_pph21, pot_lain, total_gaji}

3. Bentuk normal ke-2 
data pegawai :
{nip, nama, alamat, tmp_lahir, tgl_lahir, jenis_kelamin, agama, kode_jabatan, jabatan, status, jml_anak}
data gaji pegawai :
{nip, no_slip, tgl_slip, jabatan, gapok, absen, T_suami/istri, T_anak, T_kesehatan, Pot_pph21, pot_lain, total_gaji}
Data jabatan :
{kode_jabatan, jabatan, gapok}
4. Bentuk normal ke-3
data pegawai :
{nip, nama, alamat, tmp_lahir, tgl_lahir, jenis_kelamin, agama, kode_jabatan, jabatan, status, jml_anak}
data gaji pegawai :
{nip, kode_jabatan, gapok, absen, T_suami/istri, T_anak, T_kesehatan, pot_pph21, pot_lain,  total_gaji}
Data jabatan :
{kode_jabatan, jabatan, gapok}

5.2.6.  Entity Relationship Diagram (ERD)
	ERD merupakan hubungan antara entitas yang digunakan dalam sistem informasi untuk menggambarkan hubungan antara entitas dan struktur data relasi antar file. Entitas yang saling berhubungan digambarkan sebagai berikut :


Gambar 5.3. Entity Relationship Diagram yang diusulkan
5.2.7. Relasi Tabel 
Relasi table dari laporan data pegawai yang dibuat dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
	Jabatan

	Kode_jabatan *

	Jabatan

	Gaji_pokok


	Data Pegawai

	NIP *

	Nama

	Alamat

	Tmpt_lahir

	Tgl_lahir

	Jns_kelamin

	Agama

	Kode_jabatan*

	Status

	Jml_anak



	Data Gaji

	No_slip *

	NIP **

	Tgl_slip

	Absen

	T_Istri/suami

	T_anak

	T_kesehatan

	Pot_pph21

	Pot_lain

	Tot_gaji


		



Gambar 5.4. Relasi Tabel


5.2.8. Struktur File
	Dalam pembuatan program dibutuhkan spesifikasi file yang dimaksudkan untuk melakukan kegiatan pengaturan pemasukan data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja sistem. Struktur file merupakan urutan data-data item yang terdaftar pada sebuah record. Struktur file data pegawai dibawah ini untuk mengetahui nama-nama field yang terdapat pada file data pegawai.
Struktur File Data Pegawai
Nama File	: Data Pegawai
Primary Key	: NIP
	No.
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	NIP
	Char
	9
	Nomor induk pegawai

	2.
	Nama
	Char
	15
	Nama pegawai

	3.
	Alamat
	Char
	20
	Alamat pegawai

	4.
	Tmp_lahir
	Char
	10
	Tempat lahir 

	5.
	Tgl_lahir
	Date/time
	10
	Tanggal lahir 

	6.
	Jns_kelamin
	Char
	8
	Jenis kelamin 

	7.
	Agama
	Char
	8
	Agama

	8.
	Kode_jabatan
	Char
	9
	Kode_jabatan

	9.
	jabatan
	Char
	10
	jabatan

	10.
	Status
	Char
	10
	Status

	11.
	Jml_anak 
	Number 
	5
	Jumlah anak



Struktur file data gaji pegawai digunakan untuk mengetahui nama-nama field yang terdapat didalam file data gaji pegawai :
Struktur File Data Gaji Pegawai
Nama File	: Data Gaji Pegawai 
Primary Key	: NIP
	No.
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	NIP
	Char
	9
	Nomor induk pegawai

	2. 
	No_slip
	Char
	9
	Nomor Slip gaji

	3.
	Absen 
	Number
	3
	Absen Pegawai

	4.
	T_Istri/suami
	Number
	10
	Tunjangan istri/suami

	5.
	T_anak
	Number
	10
	Tunjangan anak

	6.
	T_kesehatan
	Number
	10
	Tunjangan kesehatan

	7.
	Pot_pph21
	Number
	10
	Potongan pajak pph21

	8.
	Pot_lain
	Number
	10
	Potongan absen

	9.
	Tot_gaji
	Number 
	10
	Total gaji



Struktur File Data Jabatan
Nama File	: Data Jabatan
Primary Key	: Kode_Jabatan
	No.
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Kode_jabatan
	Char
	7
	Kode Jabatan

	2.
	jabatan
	Char
	10
	Jabatan

	3.
	Gaji_pokok
	Number 
	20
	Gaji pokok pegawai



5.3.  Desain Input dan Output
Maksud dari rancangan input dan output adalah menampilkan kebutuhan input-output dan menentukan bentuk dari input-output sistem baru.
5.3.1.  Desain Input 
Desain input merupakan rancangan bentuk dokumen-dokumen dasar yang akan digunakan untuk merangkap data input. Data yang tercatat dalam dokumen dasar digunakan oleh sistem untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Informasi tersebut adalah data pegawai, data jabatan, data potongan dan tunjangan dan data transaksi. 
Adapun format masukan (input) yang dirancang dapat dilihat pada gambar berikut :
1. Form Input Data Pegawai
 (
INPUT DATA PEGAWAI
NIP
Tmp_lahir
Jenis Kelamin 
Nama
Tgl_lahir
Jabatan
Jns_kel
Status
Alamat
Agama
Jml_anak
                  
)Desain form input ini digunakan untuk menginput dan mengetahui data pegawai.





 (
                     vV
)




 (
l<        <          >         >l
)Gambar 5.7.1.  Desain Form Input Data Pegawai
 (
cari
) (
Pencarian 
) (
Batal
) (
Simpan
) (
ubah
) (
baru
)
 (
  
) (
keluar
) (
Hapus
) 
2. Form Input Data Gaji Pegawai

Gambar 5.5. Desain Form Input Data Pegawai

2. Form Input Gaji Pegawai
Desain form input gaji ini digunakan untuk menginput data gaji pegawai.
 (
INPUT GAJI PEGAWAI
No_Slip
Tunjangan
Data Pegawai
Tunj.Suami/istri
NIP
Tunj.Anak
Nama
Tunj.Kesehatan
Jabatan
P
enghsilan bruto
Gapok
Absen
Pot_Pph21
Pot_lain
 GAJI
 BERSIH
 
)







 (
HITUNG
)




 (
hapus
) (
batal
) (
simpan
) (
ubah
) (
baru
)
 (
cetak
) (
keluar
)



Gambar 5.6.  Desain Form Input Data Gaji Pegawai

5.3.2. Desain Output
Output yang didapat dari program aplikasi ini terdiri dari output yang dapat ditampilkan dalam bentuk grid dan output yang dapat dicetak menggunakan media kertas. Adapun output yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
 (
Laporan Data Pegawai
DATA PEGAWAI
Tgl Cetak  : …/….
/
…..
NIP
Nama 
Alamat
Tmp_lahir
Tgl. lahir
Agama
Jns_kel
 J
abatan
Status
Jml_
anak
Mengetahui
(………………..)
)	Desain output laporan data pegawai merupakan output dari proses input data pegawai berisikan semua data pegawai.






Gambar 5.7.  Desain Output Laporan Data Pegawai
Desain output laporan data gaji pegawai merupakan output dari proses input data gaji pegawai berisikan semua data pegawai.
 (
Laporan gaji pegawai
GAJI PEGAWAI
Tgl Cetak : …./…./……
NIP
Nama
Jabatan
Gapok 
Tunj.S/I
Tunj
.
anak
Tunj
.Kes
Pot.
Pph21
Pot. lain
Total Gaji
Mengetahui
(…………….)
)






Gambar 5.8. Desain Output Laporan Gaji Pegawai
	Form slip gaji pegawai merupakan output dari proses penggajian pegawai berisikan semua data gaji pegawai perorang.



Gambar 5.9. Desain Output Slip Gaji

5.4.  Pengkodean
	Pengkodean dibuat untuk mengidentifikasi suatu objek dapat dikurangi, selain itu pengkodean berguna untuk mengelompokkan data. Tujuan pengkodean adalah untuk mempermudah proses pencarian dataguna penyajian informasi dan data-data disajikan valid.
1. Pengkodean pada (NIP) Nomor Induk Pegawai :
NIP  xxx.x.xxx  102.3.001
a. 102.3.	: kode perusahaan 
b. 001	: no urut pegawai
2. Pengkodean pada (Kode_jabatan) Kode Jabatan Pegawai :
Kode Jabatan  xxx.x.xxx  102.3.101
a. 102.3.	: kode perusahaan
b. 101	: kode jabatan
3. Pengkodean pada (No_slip) No slip gaji :
No_Slip  X.xxxx.xxx  S.0608.001
a. S.		: Kode slip
b. 0608.	: bulan dan tahun
c. 001	: no urut
5.5.  Struktur Menu
Struktur menu digunakan untuk memudahkan pemakaian dalam menjalankan program komputer sehingga pada saat menjalankan program komputer, pemakai tidak mengalami kesulitan dalam memilih menu-menu yang diinginkan. Bentuk rancangan menu dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:



MENU UTAMA
 (
Laporan
) (
File
) (
Transaksi
) (
Proses
)
 (
user
) (
Laporan Data Pegawai
) (
Data Pegawai
) (
Penggajian
)
 (
Lap. Gaji Pegawai
) (
Data Jabatan
) (
Keluar
)

5.6 Kebutuhan Sistem
	Kebutuan sistem adalah sesuatu hal atau alat-alat yang dibutuhkan untuk membangun sistem informasi, oleh karena itu dalam membangun sistem informasi penggajian diperlukan alat-alat untuk menunjang segala kebutuhan yang diperlukan sistem sehingga bisa dibangun sistem yang baik dan memadai. Adapun kebutuhan sistem yang diperlukan adalah sebagai berikut :
1. Kebutuhan minimum perangkat keras (hardware) meliputi :
a. Ruang penyimpanan (hard disk) 40GB
b. Processor Pentium II, RAM 64 MB
c. Kecepatan Processor 350 Mhz
2. Kebutuhan minimum Perangkat Lunak (software) meliputi :
a. Sistem Operasi Windows’95
b. Software setup Program (Installed Express)
c. Database Ms. Access 2003
d. Coding Borland Delphi 7.0
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